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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini membahas tentang strategi bertahan seni pertunjukan Jaipong, yaitu Lingkung Seni Sinar

Budaya di Bekasi. Jaipong sebagai sebagai sebuah seni pertunjukan Sunda yang tumbuh dan berkembang di

Jawa Barat memiliki berbagai tantangan dalam kesinambungannya, khususnya di kota Bekasi, sehingga ada

beberapa kelompok seni pertunjukan Jaipong yang mati. Namun ada juga yang hingga saat ini masih tetap

eksis meskipun telah terjadi perubahan-perubahan disana. Lingkung Seni Sinar Budaya adalah salah satu

kelompok seni pertunjukan Jaipong yang tetap hidup.

 

Dari sisi historis, Jaipong memang telah memiliki pergeseran fungsi, baik dari sisi pertunjukannya sendiri

maupun masyarakat pendukungnya. Sebuah kesenian yang lahir dan erat kaitannya dengan ritus pertanian

(sakral), dimana sistem mata pencaharian masyarakat pada masa itu memang didominasi masyarakat agraris,

menjadi kesenian yang erat hubungannya dengan fungsi hiburan (sekuler) dengan pendukungnya yang lebih

spesifik yang disebut dengan Bajidor. Dari fungsi penghormatan kepada Dewi Sri (yang dianggap sebagai

Dewi Kesuburan) hingga penghormatan terhadap nilai-nilai ekonomi atau fungsi-fungsi ekonomi.

 

Fungsi ekonomi dilihat sebagai faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan seni pertunjukan

Jaipong. Jika dilihat kaitannya seni pertunjukan tersebut dengan lingkungannya, maka faktor ekonomi dapat

dilihat sebagai sebuah nilai baru yang kemudian dijadikan sebagai dasar seluruh aktivitas pelaku seni

pertunjukan Jaipong. Faktor ekonomi ini pulalah yang kemudian mempengaruhi bentuk seni pertunjukan

tersebut. Ketika seni pertunjukan tersebut dapat memberikan nilai ekonomi bagi para pelakunya, maka seni

pertunjukan tersebut tetap dapat bertahan. Ini menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional pun

sebenarnya telah masuk dalam ranah pasar. Ia dipandang sebagai sebuah komoditas yang memiliki nilai

ekonomi yang dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif menangani masalah ekonomi rumah tangga.

Namun dalam konteks Lingkung Seni Sinar Budaya, strategi bertahannya tidak hanya dilihat dari sisi

perubahan seni pertunjukannya saja, tetapi juga dilihat bagaimana hubungan mutualisme simboiosis yang

dilakukan dengan berbagai struktur sosial yang ada, dengan memanfaatkan faktor kelebihan dan kekurangan

masing-masing.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This dissertation describe survival strategic performing arts of Jaipong Lingkung Seni Sinar Budaya Bekasi.

Jaipong, who know Sundanese performing arts has been many challenges in his continuity, in case in

Bekasi. Within the las ten years, several Jaipong group. However the Lingkung Seni Sinar Budaya could

stay afloat with many changes.

 

From the historical side, Jaipong have change of function, both from the side of his own (performing), as
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well as from the community supporters. Jaipong was born and intimately connected with the rite of

agriculture, a rite that is considered sacred in peasant community, but now turned into common art, with

supporters of a more specific who called Bajidor. The function of the veneration of the goddess, Dewi Sri,

who is considered as the goddess of fertility, and now Jaipong respect for the value of economic value or

economic function.

 

Economy function is seen as a very important factor in the existence of the Jaipong, then the economic

factors can be seen as new value, the value that affects the action of perpetrators. Economic factor that are

the basis of managing the Jaipong as a performing arts. When the perfoming arts can provide economic

impact for the its actor, the Jaipong can stay afloat. This shows that the traditional performing arts has

entered the realm of the market. Jaipong viewed as a commodity of value economic, which can be used as

an alternative to deal with the problem of household economy. In the Jaipong Lingkung Seni Sinar Budaya

context, its survival strategy not only as seen from changes caused by economic factors only, but also how

to relationship mutualisme symbiosis conducted with various social structures that exist in their

environment. By leveraging the advantage and disadvantage of each to live in its environtment.</i>


